
SKRIPSI 

 

 

PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN 
PIUTANG TERHADAP PROFITABILITAS PADA  

PT SEMEN TONASA DI KABUPATEN PANGKEP  
PERIODE 2010-2021 

 
 

 

 

WAHIDA HIDAYAT ANWAR 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

DEPARTEMEN MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 

2022 



ii 

SKRIPSI 
 

 

PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN 
PIUTANG TERHADAP PROFITABILITAS PADA  

PT SEMEN TONASA DI KABUPATEN PANGKEP  
PERIODE 2010-2021 

 
 

sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh  
gelar Sarjana Ekonomi 

 
 
 

disusun dan diajukan oleh 

WAHIDA HIDAYAT ANWAR 
A211 16 038 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

kepada 

 

 

DEPARTEMEN MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 

2022 



iii 

 

SKRIPSI 
 
 

PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN 
PIUTANG TERHADAP PROFITABILITAS PADA  

PT SEMEN TONASA DI KABUPATEN PANGKEP  
PERIODE 2010-2021 

 

disusun dan diajukan oleh 

WAHIDA HIDAYAT ANWAR 
A211 16 038 

 
 

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji 

 

Makassar, 25 Januari 2022 

 

               Pembimbing I          Pembimbing II 

 

Prof.Dr. Abdul Rakhman Laba,MBA    Andi Aswan, SE., MBA., M.Phil., DBA., CWM 
     NIP.19630125 198910 1 001               NIP.19770510200641003 

 

 

Mengetahui,  

Ketua Departemen Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Hasanuddin 
 
 
 
 
 

Prof. Dra. Hj. Dian Anggraece Sigit Parawansa, M.Si., Ph.D 
Nip.19620405 198702 2 001  



iv 

SKRIPSI 
 

 

PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN 
PIUTANG TERHADAP PROFITABILITAS PADA  

PT SEMEN TONASA DI KABUPATEN PANGKEP  
PERIODE 2010-2021 

 

disusun dan diajukan oleh 

WAHIDA HIDAYAT ANWAR 
A211 16 038 

 

telah dipertahankan dalam sidang ujian skripsi 
pada tanggal 26 Oktober 2022  dan 

dinyatakan telah memenuhi syarat kelulusan 
 

Menyetujui,  

Panitia Penguji 

 

No  Nama Penguji Jabatan Tanda Tangan 

1. Prof. Dr. H.Abdul Rakhman Laba, S.E., MBA Ketua 1..................... 

2. Andi Aswan, SE., MBA., M.Phil., DBA., CWM   Sekretaris 2…………….... 

3. Dr. Erlina Pakki, S.E.,M.A.      Anggota 3……………… 

4. Dr. Muhammad Sobarsyah, SE.,M.Si  Anggota 4……………… 

 

 

KetuaDepartemen Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Hasanuddin 

 

 
Prof. Dra. Hj. Dian Anggaraece Sigit Parawansa, M.Si.,Ph.D.,CWM 

  NIP. 19620405 198702 2 001 



v 

PERNYATAAN KEASLIAN  

 

Saya yang bertan datangan dibawah ini: 

 

nama  : Wahida Hidayat Anwar 

NIM  : A211 16 038 

departemen/program studi  : Manajemen S1 

 
dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul : 

Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap 
Profitabilitas pada PT Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep  

Periode 2010-2021 
 
adalah hasil karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya didalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan olehorang lain 
untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dantidak terdapat 
karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali 
yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber 
kutipan dan daftar pustaka. 

 
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, pasal 25 ayat 2 dan pasal 70). 

 

   Makassar, 25 Oktober 2022 

Yang membuat pernyataan,  

 

 

Wahida Hidayat Anwar 

  



vi 

PRAKATA  
 
 

Dengan mengucapkan Alhamdulillah segala puji dan syukur peneliti 

panjatkan atas kehadirat Allah SWT karena telah memberikan rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul 

“Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap 

Profitabilitas pada PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep Periode 

2010-2021”. Skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

program sarjana Strata 1 (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Hasanuddin. 

 Peneliti menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa 

dukungan dari semua pihak. Oleh karena itu, peneliti ingin menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyelesaiaan skripsi ini terutama kepada orang tua 

peneliti yaitu Ibu Rosma yang telah memberikan limpahan kasih sayang 

yang tak terhingga dan atas didikan yang tiada hentinya memberikan 

dorongan motivasi baik itu bersifat materi ataupun immateri kepada peneliti 

dan saudara peneliti yaitu Muhammad Amir, Arfiani, Ramlah, Hasbiah S.Pd, 

Firda sebagai kakak yang selalu membanggakan adiknya dan selalu 

memberikan dorongan motivasi baik itu bersifat materi ataupun immateri 

kepada peneliti serta keluarga lainnya.  

Dalam kesempatan ini, penulis juga ingin menyampaikan rasa terima 

kasih tak terhingga atas seluruh bantuannya, yakni kepada 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Jamaluddin Jompa, M.Sc. selaku Rektor 

Universitas Hasanuddin beserta jajaranya 



vii 

2. Bapak Prof. Dr. Abd. Rahman Kadir, SE., M.Si., CIPM selaku Dekan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, serta ibu Prof. Dr. Hj. Mahlia Muis, SE., 

M.Si selaku Wakil Dekan I, Ibu Prof. Dr. Haliah, SE., M.Si., Ak., CA 

selaku Wakil Dekan II, dan Bapak Dr. H. Madris, SE., DPS., M.Si 

selaku Wakil Dekan III. 

3. Ibu Prof. Dra. Hj. Dian A.S. Parawansa, M.Si., Ph.D selaku ketua 

Departemen Manajemen dan Bapak Andi Aswan, SE., MBA., M.Phil., 

DBA., CWM selaku sekretaris Departemen Manajemen.  

4.  Bapak Prof.Dr. H. Abdul Rakhman Laba, SE.,MBA selaku dosen 

pembimbing skripsi I dan Bapak Andi Aswan, SE., MBA., M.Phil., 

DBA., CWM selaku dosen pembimbing skripsi II yang telah 

meluangkan waktu untuk membimbing penulis, memberikan 

tambahan ilmu dan solusi pada permasalahan atas kesulitan 

penyusunan skripsi ini.  

5.  Ibu Dr. Erlina Pakki, SE., MA selaku dosen penguji skripsi I dan 

Bapak Dr. Muhammad Sobarsyah, S.E.,M.Si. selaku dosen penguji 

skripsi II yang telah memberikan masukan dan arahan guna 

penyempurnaan penulisan skripsi ini.  

6. Seluruh Bapak/Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang telah 

memberikan pengetahuan kepada peneliti.  

7.  Seluruh staf dan karyawan Universitas Hasanuddin yang telah 

memberikan bantuan kepada peneliti.  

8. Seluruh teman-teman Fastco 2016 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Hasanuddin.  

 



viii 

9. Terkhusus sahabat ku tersayang, Muhammad Ade Putra, Dini 

Damayanti.B, Putri Saputri, Riyan Syaputra, Suci Novianti, Nurlinda J  

yang selalu ada disaat baik dan buruk keadaan peneliti dan selalu 

memberi semangat serta bantuan kepada peneliti.  

Terakhir, dengan segala hormat dan kerendahan hati, peneliti 

mengucapkan banyak terima kasih. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini 

masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari semua pihak. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang membacanya. 

 

Makassar,  25 Oktober   2022 

Peneliti, 

 

 

Wahida Hidayat Anwar 
 



ix 

ABSTRAK 

 

Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap 
Profitabilitas pada PT Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep  

Periode 2010-2021 
 

Wahida Hidayat Anwar  

Abdul Rakhman Laba 

Andi Aswan 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan 

pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada PT Semen Tonasa di 

Kabupaten Pangkep Periode 2010 -2021. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini diambil dari laporan 

keuangan selama beberapa tahun terakhir yaitu 2010 sampai 2021. Sumber data 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan data Sekunder Yaitu Laporan Keuangan 

Perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel perputaran kas dan 

variabel perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

pada PT Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep Periode 2010 -2021. 

 

 
Kata Kunci: Perputaran kas, Perputaran piutang, Profitabilitas, Laporan 

Keuangan 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Cash Turnover and Accounts Receivable Turnover 
on Profitability at PT Semen Tonasa in Pangkep Regency 

2010-2021 period 
 

Wahida Hidayat Anwar  

Abdul Rakhman Laba 

Andi Aswan 

 

 

This study aims to determine the effect of cash turnover and the effect of 

receivables turnover on profitability at PT Semen Tonasa in Pangkep Regency 

for the 2010-2021 period. This study uses a quantitative approach. The sample in 

this study was taken from financial reports for the last few years, namely 2010 to 

2021. The source of data in this study is using secondary data, namely the 

company's financial statements. The data analysis technique used is multiple 

linear regression analysis. The results of this study indicate that the cash turnover 

variable and the receivable turnover variable have no significant effect on 

profitability at PT Semen Tonasa in Pangkep Regency for the 2010-2021 period. 

 

 
Kata Kunci: Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, Profitability, 

Financial Statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Persaingan bisnis yang ketat seiring dengan perkembangan 

perekonomian dan teknologi dalam memasuki era globalisasi menuntut 

perusahaan untuk terus mengembangkan inovasi produk, meningkatkan kinerja 

karyawan, dan melakukan perluasan usaha agar terus dapat bertahan dan 

bersaing. Demi mempertahankan usahanya tersebut perusahaan hendaknya 

dapat memperoleh keuntungan (laba) yang maksimal dari setiap penjualan 

produk yang didapatkan. Tidak sedikit perusahaan yang menjual produk – 

produknya secara kredit kepada pelanggan. Penjualan secara kredit semacam ini 

sering dilakukan perusahaan dalam rangka meningkatkan jumlah penjualan hasil 

produksinya di pasar, mengingat keadaan persaingan yang semakin besar. 

Transaksi penjualan secara kredit seperti ini pada umumnya disebut piutang. 

Menurut Warren, et. all  (2008: 356) “Istilah piutang (Receivable) meliputi semua 

klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya termasuk individu, perusahaan, 

atau organisasi lainnya”. 

Cement sector is highly important sector for any economy. It is argued 

that 20 other industries are interconnected with cement and construction sector. 

In Pakistan, cement sector is a vibrant, growing and employment generating 

sector. With the production capacity of 20 million tons out of that production, 11 

million tons cement exported from Pakistan which contributes excellently in the 

growth of Pakistani economy. Pakistan is ranked 5th in the cement exports. Most 

of cement producing firms are listed in KSE (Sarwat, 2017). 
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As well as this sector remains one of the most economy powerful engines 

at the local and global level. Cement industry is a highly important segment of 

non-oil manufacturing sector that plays a vital role in the local 

economy development, as well as this industry is one of the benchmark materials 

industries which manufacture basic raw materials for civil engineering and 

construction structures (Omar, 2020). 

Besarnya modal kerja harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan, 

karena modal kerja yang berlebihan atau kekurangan modal kerja berdampak 

negatif bagi perusahaan. Perputaran modal kerja diharapkan terjadi untuk jangka 

waktu yang relatif pendek. Sehingga modal kerja yang ditanamkan dapat 

kembali. Periode perputaran modal kerja dimulai saat kas yang tersedia 

diinvestasikan dalam komponen modal kerja hingga menjadi kas, komponen 

modal kerja tersebut meliputi  kas, piutang dan persediaan Salah satu masalah 

yang dihadapi perusahaan adalah persaingan usaha dalam pemasaran produk 

rumah, untuk mengatasi masalah tersebut perusahaan perlu berupaya dalam 

merebut pasar melalui berbagai kebijakan guna meningkatkan penjualan. Sistem 

penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan merupakan salah satu usaha 

dalam rangka untuk meningkatkan volume penjualan. Penjualan kredit tidak 

segera dapat menghasilkan penerimaan kas, tetapi menimbulkan apa yang 

disebut dengan piutang.  

Kas dan piutang memiliki pengaruh yang tinggi terhadap profitabilitas 

sehingga perlu penanganan yang efektif dan efisien. Tujuan dari kas adalah 

untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan 

investasi baru dalam aktiva tetap. Tingkat perputaran kas yang tinggi 

menunjukkan kecepatan arus kas kembali dari kas yang telah diinvestasikan 

pada aktiva.  
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Perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai saat 

kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi 

kas-kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya. Menurut teori 

Bambang Riyanto, semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, karena ini 

berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang 

diperoleh akan semakin besar. 

 Piutang timbul ketika perusahaan menjual barang dan jasa secara kredit, 

piutang meliputi semua tagihan dalam bentuk utang kepada perorangan badan 

usaha atau pihak tertagih lainnya, dalam  hal ini semakin besar piutang semakin  

besar pula kebutuhan dana yang ditanamkan pada piutang dan semakin besar 

piutang maka semakin besar pula resiko yang akan timbul, disamping akan 

memperbesar profitabilitas. Selain besarnya jumlah piutang yang dimiliki, 

kecepatan kembalinya piutang menjadi kas sangat menentukan besarnya 

profitabilitas perusahaan.  

Hal ini menunjukkan perusahaan dengan segala kebijakannya terhadap 

piutang akan dapat meningkatkan pendapatan dan laba karena risiko bad debt 

dapat diatasi sehingga profitabilitas perusahaan akan meningkat. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, diperlukan modal kerja perusahaan yang efektif dan 

efisien. 

Upaya dalam meningkatkan modal kerja, salah satu faktor yang 

menentukan adalah perputaran kas dan perputaran piutang. Perputaran piutang 

usaha merupakan usaha yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 

tertanam dalam piutang usaha akan berputar dalam suatu periode (Hery 

2016:178).  

Perputaran piutang merupakan bagian yang terpenting dalam perusahaan 

sebab perputaran piutang dapat meningkatkan profitabilitas. Dimana dalam 
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penelitian ini indikator yang digunakan dalam mengukur profitabilitas adalah 

Return on Asset (ROA). Alasan memilih rasio ROA karena dapat 

memperhitungkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba secara 

keseluruhan. Return on Asset bertujuan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan 

pendapatan. Semakin besar Return on Asset (ROA) semakin besar pula 

keuntungan yang diperoleh perusahaan dan semakin baik perusahaan tersebut 

dari segi penggunaan asset. Selain itu disebabkan karena dalam beberapa 

penelitian sebelumnya, umumnya sebagian besar menggunakan rasio keuangan 

Return on Asset (ROA). Serta dari hasil pengamatan dari beberapa peneliti 

sebelumnya ditemukan tidak konsistensinya hasil penelitian sebelumnya 

diperoleh riset gap dari hasil penelitian mengenai Return on Asset (ROA). 

Kemampuan perusahaan dalam meningkatkan labanya sebelumnya 

direncanakan dan disusun pada awal periode aktivitas perusahaan. Rencana 

profitabilitas ini sangat berhubungan juga dengan bagaimana manajemen 

piutangnya, harus diperhatikan kepada siapa harus diberikan piutang atau 

penjualan secara kredit. Untuk itu sebaiknya digunakan sistem dan prosedur 

penjualan yang baik dan wajar terhadap piutang, bukan saja untuk keberhasilan 

perusahaan, tetapi juga untuk memelihara hubungan yang baik dengan 

pelanggan.  

Terdapat fenomena yang terjadi pada perusahaan pembiayaan, PT 

Buana Finance Tbk yang mengalami penurunan rasio profitabilitas di sepanjang 

bulan Januari hingga Maret 2018. Salah satunya terlihat dari penurunan Return 

on Asset (RoA). Corporate Secretary Buana Finance Ted Suyani mengatakan, 

sampai dengan Maret 2018, perseroan ini mencatat RoA di angka 0,46%, turun 

18 basis poin (bps) dibandingkan periode yang sama di tahun 2017 yakni 
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sebesar 0,64%. Penurunan RoA itu dipengaruhi, rendahnya tingkat penyaluran 

pembiayaan di kuartal pertama 2018. Diketahui, tiga bulan pertama 2018, 

pembiayaan yang tersalurkan sebesar Rp 617,95 miliar, atau turun 34,7% dari 

periode yang sama di tahun lalu (www.keuangan.kontan.co.id). 

Kasus mengenai penurunan laba bersih juga dialami oleh PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk (INDF) pada tahun 2018. Perusahaan mengalami 

penurunan laba bersih. Tercatat sepanjang semester I-2018, INDF mengantongi 

laba bersih sebesar Rp 1,96 triliun. Angka itu turun 12,7% dibandingkan laba 

bersih di periode yang sama tahun lalu sebesar Rp 2,24 triliun.Hal ini dipengaruhi 

oleh kondisi perekonomian global yang kian tak menentu seperti volatilitas harga 

komoditas dan nilai tukar mata uang asing yang naik turun 

(www.finance.detik.com). 

PT. Semen Tonasa merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang industri yang kegiatan usahanya memproduksi semen, PT. Semen 

Tonasa yang merupakan anak perusahaan dari PT. Semen Indonesia yang 

berlokasi di Pangkajene kepulauan.Perusahaanini juga menerapkan sistem 

penjualan kredit untuk meningkatkan volume penjualan.Penyaluran produknya 

melalui distributor-distributor disetiap daerah. Dengan adanya sistem penjualan 

tersebut maka akan menimbulkan piutang bagi perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan harus memaksimalkan penangihan piutang sehingga kemampuan 

dalam menghasilkan keuntungan yang dapat menunjang keberhasilan 

aktivitas/operasi perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Berikut ini adalah data 

perputaran piutang dan profitabilitas PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep 

untuk tahun 2010-2021 

 

 

http://www.keuangan.kontan.co.id/
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Tabel 1.1 

Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Profitabilitas PT. Semen 

Tonasa 2010-2021. 

 

TAHUN 
PERPUTARAN KAS 

(KALI) 
PROFITABILITAS  

(%) 
PERPUTARAN 

PIUTANG (KALI) 

2010 7,34 0,12 15,48 

2011 8,19 0,12 10,18 

2012 10,12 0,16 8,76 

2013 13,39 0,20 8,32 

2014 14,81 0,21 8,66 

2015  14,17   5,28  6,65 

2016  14,42   0,12  6,91 

2017  13,76   0,15  3,12 

2018  14,17   0,16  7,02 

2019  15,22   0,18  12,46 

2020 13,18 0,19 9,56 

2021 13,31 0,15 8,36 

Sumber:Laporan Tahunan PT. Semen Tonasa 2010-2021 (data diolah). 

 
Merujuk pada sajian data pada tabel 1.1 di atas, dapat diketahui terkait 

dengan perputaran kas, perputaran piutang, dan profitabilitas PT Semen Tonasa 

selama tahun 2010 hingga 2021. Dari sisi perputaran kas, terjadi fluktuasi 

dengan perputaran terendah terjadi pada tahun 2010 yakni sebanyak 7.34 kali. 

Sedangkan perputaran kas terbanyak terjadi pada tahun 2019 yakni sebanyak 

15.22 kali. Adanya fluktuasi ini disebabkan oleh naik turunnya total penjualan 

bersih yang juga menunjukkan nilai penjualan terendah pada tahun 2010. 

Namun, pasca 2010 tersebut PT. Semen Tonasa kembali mampu 

mengembalikan rasio perputaran kas menjadi lebih lancar, terlebih pada tahun 

2019. Khusus pada tahun 2019 tersebut, terjadi peningkatan penjualan bersih 

yang sangat signifikan yang dikarenakan oleh meningkatnya intensitas 

pembangunan yang dilakukan khususnya oleh pemerintah utamanya dalam 

bidang infrastruktur. 
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Selanjutnya terkait dengan perputaran piutang, di mana perputaran 

dengan rasio terbanyak atau terbaik terjadi pada tahun 2010 yang dikarenakan 

sangat tingginya angka penjualan kredit pada tahun tersebut dibanding dengan 

rerata penjualan kredit tahun 2011 - 2021. Pasca tahun 2016, perputaran piutang 

mengalami penurunan drastis yang dikarenakan adanya penurunan yang sangat 

signifikan pada angka penjualan kredit. Hal ini tidak lepas dari kebijakan 

perusahaan yang lebih mendorong kepada penjualan tunai sebagaimana 

dijelaskan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan mereka.  

Dari sisi profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA), di 

mana tahun 2010, 2011, 2016 menjadi tahun dengan rasio terendah (0,12%) 

yang diakibatkan oleh menurun drastisnya perolehan laba bersih setelah pajak. 

Sedangkan pada tahun-tahun lainnya semua berada pada angka yang normal 

dan cenderiung memiliki rasio sangat baik, utamanya pada tahun 2015. Pada 

dasarnya pemerolehan laba bersih setelah pajak PT. Semen Tonasa terus 

mengalami peningkatan yang signifikan sehingga rasio ROA-nya juga terus 

membaik. Secara umum, apa yang terjadi pada sisi perputaran kas, peprutaran 

piutang, dan profitabilitas pada tahun 2010 disebabkan oleh menurunnya 

pertumbuhan penjualan sebesar 1.5% y-o-y yang secara langsung 

mempengaruhi angka penjualan PT. Semen Tonasa itu sendiri. Namun dalam 

hal ini, belum diketahui bahwa apakah ada pengaruh antara perputara kas dan 

piutang terhadap profitabilitas pada PT. Semen Tonasa selama tahun 2010-2021 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang 

Terhadap Profitabilitas pada PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep 

Periode 2010 - 2021”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah perputaran kas berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep Periode 

2010 - 2021?  

2. Apakah perputaran piutang berpengaruh positif secara signifikan pada 

terhadap profitabilitas pada PT Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep 

Periode 2010 - 2021 ? 

 
1.3 Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada 

PT Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep Periode 2010 -2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas 

pada PT Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep Periode 2010 - 2021. 

 
1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1.4.1.  Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan Memberikan kontribusi yang besar bagi 

pemikiran penulis untuk memperluas cakrawala berpikir ilmiah dalam bidang 

keuangan khususnya perputaran piutang serta sebagai wahana untuk melatih 

dan mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian, menambah 

wawasan dan pengetahuan penulis. 

1.4.2.  Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi bagaimana 

manajemen dalam perputaran piutang yang baik bagi perusahaan sehingga 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan keuangan di 

masa depan dan nantinya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, dan 
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sebagai bahan masukan dalam mempertimbangkan pengambilan kebijakan 

finansial guna meningkatkan kinerja perusahaan. 

 
1.5 Sistematika Penulisan  

Dalam penyusunan skripsi penulis akan membahas ke dalam lima bab dapat 

diperincikan sebagai berikut: 

• Bab I Pendahuluan.  

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, masalah pokok, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

• Bab II Tinjauan Pustaka. 

Tinjauan Pustaka berisikan landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pikir dan hipotesis. 

• Bab III Metode Penelitian. 

Metode penelitian terdiri dari desain penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, populasi 

dan sampel, definisi operasional variabel, dan metode analisis. 

• Bab IV Hasil dan Analisis. 

Menyajikan gambaran atau deskripsi objek yang diteliti, analisis data yang 

diperoleh, dan pembahasan tentang hasil analisis. 

• Bab V Penutup. 

Terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Pengertian Kas 

 Kas yaitu aktiva yang paling likuid, merupakan media pertukaran standar 

dan dasar pengukuran serta akuntansi untuk semua pos-pos lainnya. Mayoritas 

perusahaan menggolongkan aktivitas mereka yang paling lancar pada kategori 

kas dan setara kas. Kas terdiri dari uang logam, uang kertas, dan dana yang 

tersedia pada deposito di Bank. Setara kas adalah investasi yang sifatnya likuid, 

berjangka pendek dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah 

tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan. Setara kas 

terdiri dari: cek, giro, deposito, dll. Setara kas dimiliki untuk memenuhi komitmen 

kas jangka pendek, bukan untuk investasi atau tujuan lain. Untuk memenuhi 

persyaratan setara kas, investasi harus dapat segera diubah menjadi kas dalam 

jumlah yang diketahui tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan. 

Karenanya suatu investasi baru dapat memenuhi syarat sebagai setara kas 

hanya segera akan jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dari tanggal 

perolehannya (Ikhsan et all, 2016). 

 Kas dan setara kas adalah aset perusahaan yang paling likuid sehingga 

perlu dibahas mengenai pengaturan kas agar diperoleh jumlah kas yang efisien 

dan bagaimana menyeimbangkan kas dan sekuritas/surat berharga jangka 

pendek. Misalnya bila kelebihan kas, daripada kas tersebut menganggur lebih 

baik dijadikan surat berharga jangka pendek seperti Deposito Berjangka, 

Commercial Paper, Sertifikat BI atau SBI, SBPU dan sebagainya di pasar uang 

dengan tujuan memperoleh bunganya. Kemudian pada saat perusahaan 
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membutuhkan uang kas, surat berharga tersebut dapat ditarik/dijadikan kas lagi, 

atau bila terpaksa membutuhkan kas yang mendesak dengan cara peminjaman 

jangka pendek/jangka panjang (Engkos, 2007). 

2.1.2  Arti Penting Kas 

 Francis Bacon dalam Kasmir mengatakan bahwa uang seperti pupuk, 

tidak berguna kecuali digunakan. Artinya uang harus digunakan dahulu baru 

memiliki nilai. Dari pengertian ini bahwa uang jika belum digunakan atau 

dimanfaatkan tidak akan memberikan manfaat bagi perusahaan dan jumlahnya 

pun tidak akan pernah bertambah. Jadi, apabila digunakan barulah uang akan 

bermanfaat, lebih dari itu uang akan berkembang jumlahnya dari waktu ke waktu.  

 Fungsi manajemen kas adalah analisis investasi dalam kas dan surat 

berharga, tingkat efisiensi pengumpulan kas, dan sistem pembayaran. 

Pengertian ini lebih menekankan pentingnya perencanaan kas yang sistematis 

terutama yang berkaitan dengan pengembangan jumlah uang, sehingga menjadi 

lebih bernilai. Kemudian juga diarahkan perencanaan kas lebih menekankan 

kepada sasaran pengumpulan dan penggunaan uang kas yang efisien, sehingga 

penggunaan uang kas yang tidak perlu dapat diminimalkan (Kasmir, 2010) 

2.1.3  Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Kas  

 Dalam praktiknya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah 

uang kas, yaitu: 

1) Adanya penerimaan dari hasil penjualan barang dan jasa.  

2) Adanya pembelian barang dan jasa.  

3) Adanya pembayaran biaya-biaya operasional.  

4) Adanya pengeluaran untuk membayar angsuran pinjaman.  

5) Adanya pengeluaran untuk investasi.  

6) Adanya penerimaan dari pendapatan.  
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7) Adanya penerimaan dari pinjaman.  

8) Dan faktor lainnya. 

2.1.4 Perputaran Kas  

 Perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai saat 

kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi 

kas-kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya (Riyanto, 

2001). 

 Perputaran kas merupakan perbandingan antara penjualan bersih 

denganjumlah rata-rata kas. (Haqet all, 2011) menyatakan bahwa perputaran 

kasmenunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan, sehingga 

dapatdilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. Semakin 

tinggiperputaran kas ini akan semakin baik, ini berarti semakin tinggi 

efisiensipenggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin 

besar. 

 Sedangkan menurut James O. Gill dalam Kasmir, rasio perputaran kas 

(Cash Turn Over) berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja 

perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 

penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 

untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 

penjualan (Kasmir, 2012).Perputaran kas digunakan untuk mengetahui seberapa 

efektif perusahaan dalam mengelola dana kasnya untuk menghasilkan 

pendapatan atau penjualan (Wajo, 2021). 

 Pengukuran variabel dilakukan untuk mengetahui tingkat perputaran 

kaspada PT.Semen Tonasa Kabupaten Pangkep dalam satu periode tertentu, 

diketahui dengan rumus: 

   Perputaran kas =Penjualan bersihX  100% 
 Rata-rata kas 
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2.2  Pengertian Piutang 

Setiap perusahaan menggunakan berbagai cara dalam menjual dan 

memasarkan produk yang dimilikinya, salah satunya dengan memberikan secara 

kredit dan pendapatan yang menggunakan kredit akan menimbulkan piutang.  

Accounts Receivables are customers who have not yet made payment for 

goods or services, which the firm has provided. The objective of debtor 

management is to minimize the time-lapse between completion of sales and 

receipt of payment. Piutang adalah pelanggan yang belum melakukan 

pembayaran untuk barang atau jasa, yang telah disediakan oleh perusahaan. 

Tujuan manajemen debitur adalah untuk meminimalkan selang waktu antara 

selesainya penjualan dan penerimaan pembayaran. 

Pada saat ini penjualan produk dan jasa pada suatu perusahaan banyak 

dilakukan dengan cara kredit. Kebijakan penjualan kredit menimbulkan piutang 

dimana piutang ini akan menimbulkan biaya pada perusahaan. Piutang 

menunjukkan adanya klaim perusahaan kepada pihak lain dalam bentuk uang, 

barang, jasa dalam bentuk aktiva non kas lainnya yang harus dilakukan 

penangihan pada tanggal jatuh temponya. Piutang usaha dapat berupa tagihan 

yang timbul karena penjualan barang dagang atau jasa dan penjualan aktiva 

lainnya yang dilakukan secara kredit dan transaksi-transaksi lainnya. 

Pada umumnya piutang timbul akibat dari transaksi penjualan barang dan 

jasa perusahaan, dimana pembayaran oleh pihak yang bersangkutan baru akan 

dilakukan setelah tanggal transaksi jual beli. Mengingat piutang merupakan harta 

perusahaan yang sangat liquid maka harus dilakukan prosedur yang wajar dan 

cara-cara yang memuaskan dengan para debitur sehingga perlu disusun suatu 

prosedur yang baik demi kemajuan perusahaan. 
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Menurut Syamsudin dan lukman (2012:75) piutang dalam arti luas bahwa 

piutang merupakan klaim kepada pihak lain apakah klaim berupa uang, barang 

atau jasa. Kemudian Indriyo Gitosudarmo (2015:69) mengemukakan bahwa 

piutang adalah aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul sebagai akibat dari 

dilaksanakannya politik penjualan kredit”. 

Menurut PSAK No.43 menyebutkan piutang adalah jenis pembayaran 

dalam bentuk pembelian dan atau pengalihan piutang atau tagihan jangka 

pendek suatu perusahaan yang berasal dari transaksi usaha.Semakintinggi rasio 

menunjukan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah 

dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya semakin 

rendah rasio maka ada over investment dalam piutang. Hal yang jelas adalah 

rasio perputaran piutang menunjukan kualitas kesuksesan penagihan piutang 

(Kasmir, 2013:113).  

Piutang adalah elemen modal kerja yang juga selalu dalam keadaan 

berputar secara terus menerus dalam rantai ROA, dan piutang timbul dengan 

adanya pendapatan kredit (Bambang Riyanto, 2001:79) 

Piutang adalah kebiasaan bagi perusahaan untuk memberikan 

kelonggaran-kelonggoran kepada para pelanggan pada waktu melakukan 

penjualan. Kelonggaran-kelonggaran yang diberikan biasanya dalam bentuk 

memperbolehkan para pelanggan tersebut membayar kemudian atas penjualan 

barang atau jasa yang dilakukan. Penjualan dengan syarat demikian disebut 

penjualan kredit misalnya 2/10,n/30 (Soemarso, 2009:229) 

Adanya penjualan kredit akan menimbulkan piutang, dan akan diteriman 

pada saat jatuh tempo. Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu 

dalam keadaan berputar secara terus menerus dalam rantai perputaran modal 

kerja. Piutang adalah aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul sebagai 
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akibat dilaksanakannya praktik penjualan kredit.22 Penjualan kredit dilakukan 

sebagai daya tarik para pelanggan, dan juga sebagai upaya menolong 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya. Sehingga diharapkan dengan 

melakukan penjualan kredit ini perusahaan dapat memperkuat pasar dan 

memperbesar hasil penjualan. 

Dengan melihat pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

piutang adalah tagihan perusahaan pada pihak lain yang timbul karena adanya 

penjualan produk atau jasa secara kredit yang belum diterima penyelesaiannya. 

2.2.1  Jenis – Jenis Piutang 

Dalam perkembangan dunia usaha dewasa ini perusahaan tidak dapat 

terhindar dari masalah piutang sebab pada umumnya transaksi-transaksi 

perdagangan dilakukan secara kredit dan akibat dari penjualan kredit tersebut 

menimbulkan piutang. Istilah piutang dalam akuntansi biasa digunakan untuk 

menunjukan kepada klaim yang akan dilunasi dengan uang. Oleh karena itu, ada 

beberapa penggolongan piutang untuk kepentingan akuntansi dan laporan 

keuangan. Menurut Warren, et. all (2008: 405) mengklasifikasikan piutang 

kedalam tiga kategori yaitu piutang usaha, wesel tagih, dan piutang lain-lain 

sebagai berikut: 

1. Piutang Usaha  

Piutang usaha timbul dari penjualan secara kredit agar dapat menjual 

lebih banyak produk atau jasa kepada pelanggan. Piutang usaha 

semacam ini normalnya diperkirakan akan tertagih dalam periode waktu 

yang relatif pendek, seperti 30 atau 60 hari.   

2. Wesel Tagih  

Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan di saat 

perusahaan telah menerbitkan surat utang formal. Wesel biasanya 
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digunakan untuk periode kredit lebih dari 60 hari. Wesel bisa digunakan 

untuk menyelesaikan piutang usaha pelanggan. Bila wesel tagih dan 

piutang usaha berasal dari transaksi penjualan maka hal itu kadang-

kadang disebut piutang dagang (Trade Receivable).  

3. Piutang lain-lain  

Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika 

piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang 

tersebut diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih 

dari satu tahun maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak 

lancar. Piutang lain-lain (Other Receivable) meliputi piutang bunga, 

piutang pajak, dan piutang dari pejabat atau karyawan perusahaan. 

Menurut Manullang (2015:37) jenis-jenis piutang menurut sumber 

terjadinya dapat dibedakan menjadi: 

1. Piutang dagang adalah piutang yang timbul dari transaksi penjualan 

barang atau jasa dalam rangka kegiatan usaha normal perusahaan. 

2. Piutang non dagang atau piutang lain-lain yang meliputi piutang yang 

timbul dari transaksi-transaksi selain penjualan barang atau 

penyerahan jasa.  

3. Piutang penghasilan adalah piutang pendapatan yang dapat diperoleh 

tetapi masih belum diterima dan belum dicatat ke dalam rekening. 

Penggunaan waktu dasar (accrual basic) dalam akuntansi 

mengakibatkan adanya pengakuan terhadap penghasilan yang masih 

harus diterima. 
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Berdasarkan waktu piutang dapat debedakan atas: 

1. Piutang jangka pendek (piutang lancar), suatu piutang dapat 

dikatakan lancar apabila umur piutang tersebut sesuai siklus operasi 

normal perusahaan. 

2. Piutang jangka panjang (piutang tak lancar), suatu piutang dikatakan 

tidak lancar apabila umur piutang lebih dari umur siklus normal 

perusahaan. 

2.2.2  Perputaran Piutang 

 Hubungan antara penjualan kredit dan piutang usaha dapat dinyatakan 

sebagai perputaran piutang (account Receivable Turnover). Rasio ini dihitung 

dengan membagi penjualan kredit bersih dengan rata-rata piutang bersih. 

Perputaran piutang timbul karena munculnya piutang. Piutang adalah merupakan 

aktiva kekayaan perusahaan yang timbul sebagai akibat dari dilaksanakaannya 

politik pendapatan kredit. 

 Perputaran Piutang (Receivable Turnover) bagi perusahaan sangatlah 

penting untuk diketahui karena makin tinggi perputaran piutang, maka piutang 

yang dapat ditagih oleh perusahaan makin banyak. Sehingga akan memperkecil 

adanya piutang yang tidak tertagih dan memperlancar arus kas. Selain itu 

dengan adanya Perputaran Piutang (Receivable Turnover) maka akan dapat 

diketahui bagaimana kinerja bagian marketing dalam mencari pelanggan yang 

potensial membeli akan tetapi juga potensial membayar piutangnya.  

 Menurut Kasmir (2016:247) menyatakan, bahwa perputaran piutang 

(Receivable Turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 

lama penagihan piutang selama satu periode.  Sedangkan menurut Martono dan 

Harjito (2011:80) juga menambahkan, perputaran piutang adalah periode 

terikatnya piutang sejak terjadinya piutang sampai piutang tersebut dapat ditagih 
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dalam bentuk uang dan kas dan akhirnya dapat dibelikan kembali menjadi 

persediaan dan dijual secara kredit menjadi piutang kembali.  

 Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa perputaran piutang adalah periode terikatnya piutang yang menunjukkan 

berapa kali piutang tersebut berputar selama periode tertentu sejak terjadinya 

piutang sampai piutang tertagih kembali kedalam kas perusahaan. Perputaran 

piutang dianggap memiliki hubungan relatif dengan syarat penjualan 

perusahaan. Perputaran piutang yang tinggi dapat menyebabkan rasio lancar 

yang cukup rendah yang dapat diterima dari sudut pandang likuiditas dan dapat 

menyebabkan pengembalian atas aktiva yang lebih tinggi. Di sisi lain, perputaran 

yang tinggi menunjukkan adanya syarat penjualan yang terlalu ketat, 

menyebabkan turunnya penjualan dan laba. Sehingga perputaran piutang ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

 Tinggi rendahnya perputaran piutang tergantung pada besar kecilnya 

modal yang diinvestasikan dalam piutang. Makin cepat perputaran piutang berarti 

semakin besar keuntungan yang diperoleh. Tingkat perputaran piutang suatu 

perusahaan dapat menggambarkan tingkat efektivitas laba perusahaan yang 

ditanamkan dalam piutang, sehingga makin tinggi perputaran piutang berarti 

makin cepat laba yang dihasilkan. 

 
2.3 Profitabilitas 

2.3.1 Pengertian  

 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Jumlah laba 

bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi keuangan 

lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham untuk menilai kinerja 
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sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau investasi. 

Perbandingan ini disebut dengan rasio profitabilitas (profitability ratio). 

 Profitability means generating sufficient amount of cash inflow to satisfy 

the entire stakeholder (employee, employer, worker etc) of an organization. 

When revenue of an organization is greater than cost then profit is generated. 

Profit is the absolute measure of the firm’s performance where profitability is the 

relative measure of the firm’s (Hoqueet all, 2015). 

 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan 

juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam 

melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba 

yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi perusahaan. Rasio ini disebut 

juga rasio rentabilitas. 

 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 

yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 

cabang dan sebagainya. 

2.3.2  Rasio-Rasio Profitabilitas 

 Yang termasuk rasio profitabilitas atau rasio yang digunakan dalam 

mengukur profitabilitas adalah sebagai berikut : 

1. Gross operating margin (Laba Kotor) 

Rasio Gross operating margin atau margin laba kotor berguna untuk 

mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang di jual. Gross 

operating margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Dengan kata 

lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga atau produksinya, 

mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien.  
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Gross operating margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan 

dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan 

operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 

penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula 

sebaliknya, semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik 

operasi perusahaan. 

2. Nett Profit Margin (Margin Laba Lersih) 

 Rasio ini merupakan suatu ukuran persentase dari setiap rupiah penjulan 

yang menghasilkan laba bersih. Hubungan laba bersih dengan penjulan bersih 

kerapkali dipakai untuk mengevaluasi efisiensi perusahaan dalam 

mengendalikan biaya dan beban yang berkaitan dengan penjualan. Yaitu apabila 

sebuah perusahaan menurunkan beban relatifnya terhadap penjulan, maka 

perusahaan tentu akan mempunyai lebih banyak dana untuk kegiatan-

kegiatanusaha lainnya.  

 Kelemahan rasio marjin laba adalah bahwa rasio ini tidak 

mempertimbangkan investasi (jumlah aset atau equitas pemegang saham) yang 

diperlukan untuk menghasilkan penjulan dan laba. 

 NPM menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan 

pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan kata lain ratio ini mengukur laba 

bersih setelah pajak terhadap penjualan.  

 Net profit margin dihitung dengan rumus: 
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3. Return On Equity (ROE)   

 Return On Equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah 

pajak dengan total ekuitas. Return On Equity merupakan suatu pengukuran dari 

penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik 

pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang 

mereka investasikan di dalam perusahaan. 

 Return On Equity adalahrasio yang memperlihatkan sejauh manakah 

perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat 

keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau 

pemegang saham perusahaan. 

 Retur on equity menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau yang sering 

disebut rentabilitas usaha. Retur on equity mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan atau 

untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk 

setiap  rupiah modal dari pemilik.   

 Return On Equity dapat dihitung dengan formula: 

 

4. Return on Assets (ROA)    

 Return on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. ROA menggambarkn sejauh 

mana kemampuan asset-asset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba. 

Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan 

karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk 

memperoleh pendapatan. 
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 Adapun rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan Return on Asset yang merupakan salah 

satu rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Return on Asset (ROA) menunjukkan kembalian atau laba 

perusahaan yang dihasilkan dari aktivitas perusahaanyang digunakan untuk 

menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio ini maka profitabilitas perusahaan 

akan semakin baik.  

 Rasio laba bersih terhadap total aktiva mengukur pengembalian atas total 

aktiva (ROA) setelah bunga dan pajak. Return on Asset (ROA) menunjukkan 

kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan dari aktifitas perusahaan yang 

digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio ini maka 

profitabilitas perusahaan akan semakin baik. 

Return on Assets (ROA) merupakan indikator keberhasilan perusahaan 

atas pengelolaan kekayaan yang dimiliki perusahaan, sehingga dengan 

meningkatnya rasio Return on Assets mencerminkan kinerja perusahaan baik 

dalam mengelola kekayaan yang dimilikinya, sehingga dapat menghasilkan 

keuntungan atau laba. Salah satu faktor yang mempengaruhi rasio return on 

asstes ada beberapa rasio anatara lain yaitu rasio perputaran piutang.  

 Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh keuntungan atau laba yang maksimal, disamping hal-hal yang 

lainya, dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 

perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan perusahaan, pemilik 

ataupun karyawan serta meningkatkan mutu produksi dan menjalankan investasi 

baru. Oleh karena itu manejemen perusahaan dalam praktiknya dituntut untuk 

mampu memenuhi target yang telah ditetapkan. Untuk mengukur tingkat 
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keuntungan suatu perusahaan digunakan rasio keuntungan atau rasio 

profitabilitas.  

 ROA mengukur efektivitas keseluruhan dalam menghasilkan laba melalui 

aktiva yang tersedia, daya untuk menghasilkan laba dari modal yang 

diinvestasikan. Dari beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Return 

on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan laba 

perusahaan dan digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

a) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ROA  

 Return On Asses (ROA) yang positif menunjukan bahwa dari total aktiva 

yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi 

perusahaan. Sebaliknya jika ROA negatif menunjukan toal aktiva yang 

dipergunakan tidak memberikan keuntungan/rugi Return on Asset (ROA), 

tergantung pada sejumlah faktor, dalam kemampuan manajerial yang ada dalam 

perusahaan.    

 ROA dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berhubungan dengan 

penjualan, yaitu margin laba dan perputaran aktiva. Hal ini disebabkan karna 

penjualan penting bagi laba, margin laba mengukur keuntungan perusahaan 

terhadap penjualan, perputaran aktiva mengukur efektifitas perusahaan untuk 

menghasilkan penjualan. Dari faktor-faktor yang telah disebutkan diatas, ada 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi Return on Asset (ROA). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas Return on Asset (ROA) antara lain, adalah: 

1) Margin laba bersih 

2) Perputaran total aktiva  

3) Laba bersih  

4) Penjualan  
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5) Total aktiva  

6) Aktiva tetap  

7) Aktiva lancar  

8) Total biaya. 

 Aktiva lancar atau yang sering disebut dengan modal kerja terdiri atas 

kas, surat berharga, piutang dagang dan persediaan. Sedangkan biaya-biaya 

terdiri atas harga pokok penjualan, biaya operasi, biaya bunga dan pajak 

penghasilan. 

 Rasio profitabilitas (profitability ratio) menunjukkan pengaruh gabungan 

dari likuiditas, manajemen aktiva dan utang terhadap hasil operasi. Return on 

Assets (ROA) dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik 

akuntansi dengan baik untuk dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yang 

menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan 

keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui posisi perusahaan terhadap 

industri. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam perencanaan strategi. 

Untuk memperoleh laba dalam pengembalian atas aset yang ada pada 

perusahaan, perusahaan harus memperhatikan kegunaan dan kelemahan dalam 

Return on Asset agar perusahaan dapat memaksimalkan laba yang diperoleh 

selama periode berlangsung.  

b)  Pengukuran Return on Asset   

 Return on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return on Assets (ROA) 

merupakan rasio yang terpenting diantara rasio profitabilitas yang ada. 

 Return on Assets (ROA) atau yang sering disebut Return On Invesment 

(ROI) diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap 

total aktiva. 
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 Return on Asset dapat di ukur dengan: 

 

 Laba Bersih dan Total Aktiva mempengaruhi peningkatan dan penurunan 

dari Return on Asset (ROA). Dengan demikian jika suatu perusahaan mempunyai 

Return on Asset (ROA) yang tinggi (positif) maka perusahaan tersebut 

berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan modal sendiri. Akan tetapi 

sebaliknya jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak menghasilkan laba 

maka akan menghambat pertumbuhan modal sendiri. 

2.3.3  Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

Menurut Bambang Riyanto (2010:36) menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi profitabilitas adalah sebagai berikut: 

1) Menaikkan hasil penjualan (net sales) yang lebih besar dari kenaikan 

operating expenses. 

2) Mempertahankan hasil penjualan (net sales) dengan menekan operating 

expenses. 

3) Mengusahakan penurunan hasil penjualan (net sales) dengan harapan 

terjadi penurunan operating expenses yang lebih besar. 

Manajemen yang baik ditunjang oleh faktor modal dan lokasi merupakan 

kombinasi ideal untuk keberhasilan perusahaan. Menurut Simorangkir, O.P 

(2014:154) adapun tiga aspek yaitu: 

1) Balance sheet management meliputi asset dan liability management 

artinya pengaturan harta dan utang secara bersama. Inti assets 

management adalah mengalokasikan dana kepada berbagai jenis 

earning assets yang berpedoman kepada ketentuan berikut: 
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(a) Asset itu harus cukup liquid. 

(b) Asset tersebut dapat dipergunakan untuk memenuhi permintaan 

pinjaman tetapi juga masih memberikan earning. 

(c) Usaha memaximize income dari investasi. 

2) Operating management sebagai aspek kedua berperan dalam 

menaikkan profitabilitas dengan cara menekan biaya dan salah satunya 

dilakukan dengan cara menekan cost of money. 

3) Financial manangement sebagai aspek ketiga yang berperan dalam 

menentukan profitabilitas. 

 
2.3.4  Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas bermanfaat bukan hanya bagi pihak pemilik usaha 

atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, utamanya pihak-

pihak yang ada sangkutpautnya dengan perusahaan.  

Kasmir (2010:197) menyatakan ada beberapa tujuan dan manfaat dari 

penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun pihak luar perusahaan. 

Tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun diluar pihak perusahaan 

yaitu: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 
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5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik untuk modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

 
2.4  Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas 

Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu 

unsur modal yang paling tinggi likuiditasnya, berarti semakin besar jumlah kas 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat 

likuiditasnya. Akan tetapi, suatu perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang 

tinggi karena adanya kas dalam jumlah yang besar berarti tingkat perputaran kas 

tersebut rendah dan mencerminkan adanya over investment dalam kas dan 

berarti pula perusahaan kurang efektif dalam mengelola kas. Jumlah kas yang 

relatif kecil akan diperoleh tingkat perputaran kas yang tinggi dan keuntungan 

yang diperoleh akan lebih besar, tetapi suatu perusahaan yang hanya mengejar 

keuntungan (rentabilitas) tanpa memperhatikan likuiditas akhirnya perusahaan itu 

akan berada dalam keadaan likuid apabila sewaktu-waktu ada tagihan. Dari 

uraian di atas dapatdisimpulkan bahwa kas sangat berperan dalam menentukan 

kelancaran kegiatan perusahaan (Ikhsan, 2016). 

Perputaran kas yang maksimal mengindikasikan kebutuhan akan kas 

yang lebih sedikit dalam operasi perusahaan, hal ini senada dengan yang 

diungkapkan oleh Syamsudin “semakin besar cash turn over, semakin sedikit 

jumlah kas yang dibutuhkan dalam operasi perusahaan…, sehingga dengan 

demikian cash turn over haruslah dimaksimalkan agar dapat memberikan 

keuntungan bagi perusahaan (Syamsuddin, 2004). 
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Dengan adanya perputaran kas yang maksimal, kebutuhan akan kas 

dalam operasi perusahaan menjadi lebih sedikit. Sisa dari jumlah kas ini dapat 

diinvestasikan oleh perusahaan ke dalam berbagai bentuk aktivitas yang dapat 

menghasilkan laba sehingga dapat memaksimalkan profitabilitas perusahaan. 

Dalam penelitian Merin tahun 2016, menyimpulkan bahwa secara parsial 

perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 
2.5  Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas  

 Banyak perusahaan melakukan penjualan secara kredit agar dapat 

menjual lebih banyak barang atau jasa. Dari penjualan kredit menimbulkan 

piutang bagi perusahaan. Piutang ini tentu harus mendatangkan manfaat untuk 

perusahaan. Untuk itu piutang perlu dikelola dan diatur agar penggunaannya 

efisien. Untuk melihat lebih jauh dalam tentang umur piutang yang dimiliki oleh 

perusahaan, kita dapat melihat pada rasio penerimaan piutang. Rasio ideal untuk 

perputaran piutang adalah minimal 12 kali dalam satu tahun. Di bawah angka 

tersebut berarti manajemen kurang efisien dalam mengelola aktiva karena 

lamanya umur piutang. Padahal piutang adalah aktiva yang menganggur yang 

tidak memberikan keuntungan bagi perusahaan.  

 Perputaran piutang mempengaruhi tingkat laba perusahaan dimana 

apabila perputaran piutang naik maka laba akan naik dan akhirnya akan 

mempengaruhi perputaran dari operating asset (Riyanto, 2001). 

 Semakin tinggi perputaran piutang suatu perusahaan semakin baik 

pengelolaan piutangnya menandakan pengembalian laba yang baik. Dalam 

penelitian Mulatsih tahun 2014, menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara perputaran piutang terhadap profitabilitas. 
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2.6  Penelitian Terdahulu 

NO NAMA 
PENELITI 

TAHUN JUDUL PENELITIAN HASIL PENELITIAN 

1 Kihajar 
Dewantoro 

2015 Pengaruh perputaran 
piutang terhadap 
modal kerja pada PT. 
Astra Internasional 
Tbk, di kota 
Makassar 

penelitian menunjukan perputaran 
piutang dari tahun 2010 sampai 
2014 bervariasi dari 12,85 sampai 
dengan 20,38 kali. Untuk itu dapat 
dijelaskan melalui persamaan 
regresi Y= -21.546+1.805,64X 
yang berarti koefisien atau nilai 
konstanta sebesar -21.546 hal ini 
menunjukan jika perputaran 
piutang tetap maka modal kerja 
akan mengalami penurunan 
sebesar 21.546 sedangkan  
koefisien regresi b=1.805,64 
menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu kali perputaran 
piutang akan mengakibatkan 
bertambahnya modal kerja 
sebesar 1.805,64 kemudian 
korelasi antara perputaran 
piutang dan modal kerja yaitu 
r=0,4780 hal ini menunjukan 
korelasi positif antara perputaran 
piutang dan modal kerja. 
 

2 Piter Tiong 2017 Pengaruh perputaran 
piutang dan 
perputaran kas 
terhadap 
profitabilitas 

perputaran piutang berpengaruh 
dan perpuyaran kas signifikan 
terhadap ROA yang artinya 
bahwa setiap kenaikan 
perputaran piutang dapat diikuti 
oleh adanya peningkatan Return 
on Assets. Kemudian dilihat dari 
uji T diketahui bahwa perputaran 
piutang berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA). 

3 Aida fitria 2011 Manajemen piutang 
dan Pengaruhnya 
Terhadap Tingkat 
Profitabilitas Usaha 
Pada Kantor Cabang 
Perum Pegadaian 
Medan Utama. 

Penelitian ini membuktikan bahwa 
manajemen piutang yang 
dilakukan perusahaan dijalankan 
dengan kebijaksanaan yang 
cukup ketat karena harus 
berdasarkan peraturan-peraturan 
yang bersifat nasional yang harus 
diputuskan oleh dewan direksi 
pusat. Adanya peningkatan 
piutang, pendapatan, laba usaha, 
tingkat perputaran piutang dan 
hari rata-rata pengumpulan 
piutang menunjukkan manajemen 
piutang yang dijalankan 
perusahaan masih cukup efektif 
untuk dijalankan. Tingkat 
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rentabilitas perusahaan pada 
tahun 2009 sebesar 99,49% dan 
pada tahun 2010 sebesar 
98,33%. Berarti rentabilitas 
perusahaan pada dua tahun 
tersebut berada pada kondisi 
sehat sekali karena berada diatas 
12%. Dengan memperlonggar 
kebijaksanaan piutang ternyata 
menyebabkan penurunan tingkat 
rentabilitas, berarti dapat 
disimpulkan bahwa manajemen 
piutang mempunyai pengaruh 
rentabilitas sehingga untuk 
meningkatkan pendapatan dan 
laba perusahaan pihak 
manajemen harus menaruh 
perhatian yang besar 
kebijaksanaan piutang yang 
diambil. 
 

4 Heprina Hera 
Rezeki 

2018 Pengaruh 
Perputaran Piutang 
Terhadap 
Profitabilitas Pada 
BMT        
Masyarakat Madani 
Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada BMT Masyarakat 
Madani  sumatera utara dengan 
mengolah sampel yang berupa 
laporan keuangan tahun 2012 
sampai dengan tahun 2017 
dengan menggunakan SPSS 
Versi 20.0 maka dapat 
disimpulkan bahwa perputaran 
piutang berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Berdasarkan uji t 
bahwa ttabel dalam penelitian ini 
untuk derajat kebebasan df = 6 – 
2 = 4 dengan  signifikan 5% 
adalah 2,77645. Berdasarkan 
tabel di atas, dapat dilihat bahwa t 
hitung variabel perputaran piutang 
(X) adalah 2,389 dengan 
signifikan t 0,080 karena thitung< 
ttabel (2,389 < 2,77645) karena 
nilai perputaran piutang lebih kecil 
dari nilai standart, hal ini dapat 
diartikan bahwa perputaran 
piutang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasaran  hasil analisis regresi, 
antara perputaran piutang dengan 
profitabilitas  berpengaruh positif  
dimana kenaikan piutang akan 
dapat meningkatkan profitabilitas. 

5 Subowo 2014 Pengaruhpertumbuh
an penjualan, 
perputaran kas, 
perputaran piutang, 
perputaran 
persediaan, dan 

Secara simultan (F Tes) variabel 
pertumbuhan penjualan, 
perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran persediaan 
dan perputaran modal kerja 
berpengaruh terhadap variabel 
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perputaran modal 
kerja terhadap laba 
usahapada 
perusahaan food and 
beverage yang listing 
di BEI. 

NPM. 
Secara Parsial (Uji T) perputaran 
kas dan perputaran modal kerja 
memiliki arah yang negatif, 
pertumbuhan penjualan, 
perputaran piutang dan 
perputaran persediaan memiliki 
arah yang positif.  
perusahaan industri manufaktur 
sektor food and beverages 
periode tahun 2012-2016, namun 
pengaruh yang diberikan tidak 
signifikan. 

 

2.7 Kerangka Pikir 

Kerangka teoritis adalah kerangka penalaran yang terdiri dari konsep-

konsep atau teori yang menjadi acuan penelitian. Dalam Penelitian ini penulis 

menggunakan profitabilitas sebagai variabel terikat, dan menggunakan 

perputaran kas dan perputaran piutang sebagai variabel bebas.  

Untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan menghasilkan profit 

yang besar, pihak manajemen harus menangani dan mengelola sumber dayanya 

dengan baik. Keuntungan atau laba adalah selisih antara jumlah yang diterima 

dari pelanggan atas barang dan jasa yang dihasilkan dan biaya yang dikeluarkan 

untuk melakukan kegiatan produksi. Dalam melakukan kegiatan produksi 

pastinya perusahaan memerlukan modal kerja untuk kegiatan operasionalnya. 

Unsur modal kerja termasuk kas dan piutang.  

Tingkat perputaran kas yang tinggi menunjukkan kecepatan arus kas 

kembali dari kas yang telah diinvestasikan pada aktiva. Semakin tinggi 

perputaran kas akan semakin baik, karena ini berarti semakin tinggi efisiensi 

penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. 

Perputaran piutang (Receivable Turnover) adalah suatu angka yang 

menunjukkan berapa kali suatu perusahaan melakukan tagihan atas piutangnya 

pada suatu periode tertentu. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang suatu 
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perusahaan semakin baik pengelolaan piutangnya menandakan pengembalian 

laba yang baik.  

Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dapat digambarkan dalam skema 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.8  Hipotesis 

Merupakan pernyataan sementara mengenai hubungan antara variabel-

variabel yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

suatu hipotesis mengenai apakah ada hubungan yang berpengaruh perputaran 

kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas yaitu :  

H1:  Perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT Semen 

Tonasa Kabupaten Pangkep 

H2:  Perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT Semen 

Tonasa Kabupaten Pangkep 

 

Profitabilitas 

(Y) 

 

 

Perputaran Kas 

(X1) 

Perputaran Piutang 

(X2) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1  Rancangan Penelitian 

Penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang bermanfaat dalam 

pengembangan keilmuwan. Metode penelitian merupakan cara kerja untuk dapat 

memahami suatu objek penelitian yang akan memandu peneliti tentang 

bagaimana urutan penelitian dilakukan yang juga meliputi tekhnik dan prosedur 

yang digunakan dalam penelitian. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yaitu data yang dapat dihitung atau data yang berupa angka-angka. 

Data ini dapat diperoleh dari laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi 

pada PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep.Secara umum penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai suatu penelitian yang menggunakan alat bantu 

statistik sebagai paling utama dalam memberikan gambaran atas suatu peristiwa 

atau gejala, baik statistikdeskriptif maupun statistik inferensial. Penelitian 

kuantitatif dalam banyak hal memang berbeda dengan penelitian kualitatif. 

Penelitian kuantitatif mempunyai ciri tersendiri yang dapat membedakannya 

dengan penelitian kualitatif. Ciri-ciri penelitian kuantitatif itu antara lain dapat 

dikemukakan sebagai berikut:(Syukur Kholil, 2006:110) 

1. Penelitian kuantitatif menuntut desain penelitian yang amat rinci dan 

ketat serta sangat operasional  

2. Penelitian kuantitatif pada umumnya adalah bersifat deduktif  

3. Penelitian kuantitatif lebih dominan menggunakan alat statistik dalam 

mengolah dan menganalisis data  

4. Penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan yang bersifat 

scientific method (metode ilmiah)  
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Penulisan skripsi ini hanya terbatas tentang pengaruh perputaran piutang 

terhadap profitabilitas, data yang didapatkan oleh laporan keuangan PT Semen 

Tonasa di Pangkep 

 
3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. semen tonasa desa biringere, 

kecamatan bungoro, kabupaten pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota 

Makassar.  

2. Jadwal Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama kurung waktu kurang lebih dua bulan 

yaitu pada bulan agustus 2020 sampai selesai 

 
3.3  Populasi Dan Sampel 

3.3.1  Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang didalamnya terdapat 

obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari 

dan kemudian dapat diambil keputusan atau kesimpulan (Sugiyono, 2017). 

Sedangkan menurut Supranto (1994) dalam (Sulastri, 2015), populasi 

merupakan kumpulan seluruh elemen yang sejenis namun masih dapat 

dibedakan antara satu elemen dengan elemen lainnya. 

Populasi adalah objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan 

dan mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian. Pada penelitian ini 

penulis hanya menggunakan populasi dari seluruh data yang berkaitan dengan 

laporan keuangan perusahaan mulai berdirinya sampai sekarang pada PT. 

Semen Tonasa di Pangkep. 
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3.3.2  Sampel  

Menurut Sugiyono (2017), sampel merupakan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonprobability sampling atau non random sampling yaitu suatu teknik 

pengambilan sampel yang di mana tidak memberi peluang yang sama bagi 

setiap elemen atau anggota populasi untuk dijadikan sampel. 

Salah satu teknik dalam pengambilan sampel secara nonprobability 

sampling adalah sampling purposive. Metode ini adalah teknik pengambilan 

sampel dengan melalui pertimbangan tertentu yang diselaraskan dengan 

masalah penelitian.  

Teknik ini dilakukan atas dasar pertimbangan penulis sendiri, artinya 

dalam pengambilan sampel penulis memilih langsung objek atau data yang 

dianggap dapat mewakili populasi dalam penelitian ini. Maka dalam hal ini 

sampel diambil dari laporan keuangan selama beberapa tahun terakhir yaitu 

2010 sampai 2021. 

 
3.4  Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Sumber data adalah data sekunder, yaitu data yang sudah tersedia dan 

dikumpulkan oleh pihak lain, penulis tinggal memanfaatkan data tersebut 

menurut kebutuhannya. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari laporan keuangan PT. semen tonasa di pangkep tahun 2010-2021 

 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 

AdapunTeknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi dokumentasi. Studi dokumentasi biasanya dilakukan untuk 

mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun 
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kelembagaan data seperti : laporan keuangan, struktur organisasi, peraturan-

peraturan, riwayat perusahaan dan sebagainya, biasanya teelah tersedia dilokasi 

penelitian. Peneliti tinggal menyalin sesuai kebutuhan. 

 
3.6  Varibel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.6.1  Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan suatu alat atau atribut atau suatu obyek 

atau kegiatan yang di mana memiliki variasi antara satu dengan yang lainnya 

untuk dipelajari dalam penelitian sehingga dapat ditemukan suatu kesimpulan 

(Sugiyono, 2017). 

Terdapat dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

a. Variabel terikat atau variabel dependen, yaitu variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel Y dalam penelitian ini 

adalah Profitabilitas (Y). 

b. Variabel bebas atau variabel independen, yaitu variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat. Variabel X dalam penelitian ini adalah 

Perputaran Kas (X1) dan Perputaran Piutang (X2). 

3.6.2  Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah batasan-batasan terhadap lingkup variabel 

yang merupakan indikator penting sebagai penentu keberhasilan suatu penelitian 

dan merupakan batasan-batasan yang dipakai untuk menghindari interpretasi 

yang lain terhadap variabel yang diteliti. Adapun definisi operasional penelitian ini 

yaitu: 

1. Perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan rata-

rata kas pada PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep selama 

satu periode akuntansi. 
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2. Perputaran piutang adalah suatu ukuran yang menunjukkan berapa 

kali piutang usaha dapat berputar (berubah jadi kas) pada PT. 

Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep selama satu periode 

akuntansi. 

3. Profitabilitas adalah Kemampuan PT. Semen Tonasa untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas yang 

dimaksud yaitu yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM), yaitu 

rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

setelah pajak dibandingkan dengan total penjualan bersih yang 

diperoleh PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep. 

 
3.7  Teknik Analisis Data 

Analisis data pada dasarnya yaitu menentukan besarnya pengaruh 

secara kuantitatif dari perubahan suatu (beberapa) kajian terhadap kejadian 

lainnya. Kejadian (event) dapat dinyatakan sebagai perubahan nilai variable 

(Iqbal Hasan, 2006:29). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik melalui 

pendekatan kuantitatif dengan uji asumsi klasik dan uji hipotesa dan selanjutnya 

akan dianalisis hasil tersebut dengan menggunakan program SPSS.  

3.7.1.  Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas Data  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data 

secara ordinal, interval ataupun rasio. Uji nomalitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara melihat grafik histogram dan menggunakan uji one sample 

kolmogorov-smirnov.  
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1)  Uji normalitas berdasarkan grafik  

Pada normalisasi data dengan normal P-Plot, data pada variabel yang 

digunakan akan dinyatakan berdistribusi normal atau dinyatakan normal. Suatu 

variabel dinyatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang 

menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran data searah mengikuti garis 

diagonal.  

2) Uji one sample kolmogorov-smirnov  

Pedoman yang digunakan untuk melihat data normal adalah jika nilai p-value 

pada kolom Asimp. Sig (2 tailed) > 0.005 level of signifikan (α) maka data 

berdistribusi normal begitu pula sebaliknya.  

b. Uji Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan tekhnik analisis regresi linear berganda, 

karena variabel yang terlibat dalam penelitian ini ada dua, yaitu perputaran kas 

(X1) dan perputaran piutang (X2) sebagai variabel bebas dan profitabilitas (Y) 

sebagai variabel terikat. Dengan menggunakan analisis regresi linear maka akan 

mengukur perubahan variabel terikat berdasarkan perubahan variabel bebas. 

Analisis regresi linear berganda dapat digunakan untuk mengetahui perubahan 

pengaruh yang terjadi berdasarkan pengaruh periode waktu sebelumnya. 

Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan membuat persamaan regresi, 

dan menguji keberartian dan keberartian dan kelenieran regresi.Persamaan 

regresi linear berganda dihitung dengan: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
Dimana : 

Y  = Profitabilitas 
X1 = Perputaran Kas 
X2 = Peroutaran Piutang 
α  = konstanta regresi 
β1 β2  = koefisien regresi 
e   = error ter 
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3.7.2  Pengujian Hipotesis 

3.7.2.1 Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji ketepatan data dalam memprediksi hasil 

yang digunakan model regresi dan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Toleransi kesalahan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 5% 

(α=0,005) dengan batasan apa bila signifikan <0,05 maka variabel independen 

(X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) secara simultan. Sebaliknya, 

apa bila signifikan >0,05 maka secara simultan variabel independen (X) tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

3.7.2.2 Uji determinasiR2 (R Square)  

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen yaitu profitabilitas menjelaskan variabel 

dependen yaitu untuk mengetahui besar presentase variasi variabel berikut yang 

dijelaskan pada variabel bebas, maka dicarilah nilai R2 (R Square). Koefisien 

determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi 

atau pengaruh variabel bebas terhadap variasi naik turunnya variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi berada antara 0 sampai 1. Dengan kata lain, koefisien 

determinasi merupakan kemampuan variabel X dalam menjelaskan variabel Y. 

3.7.2.3 Uji t 

Uji t (uji parsial) bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen secara parsial (individual) terhadap variabel dependen.  

Pengujian ini dilakukan uji dua arah dengan hipotesis:  

H0 :  β1=0 artinya tidak ada pengaruh dari variabel independent terhadap 

variabel dependen.  
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Ha :  β10 artinya ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

 
Kriteria pengujian:  

1. H0 diterima dan Ha ditolak apabila thitung > ttabel, artinya variabel 

independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen.  

2. H0 ditolak dan Ha diterima apabila thitung > ttabel, artinya variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen.  

Alternatif lain untuk melihat pengaruh secara parsial adalah dengan 

melihat nilai signifikansinya, apabila nilai signifikansi yang terbentuk dibawah 5% 

maka terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. Sebaliknya bila signifikansi yang terbentuk diatas 

5% maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Singkat PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 

PT. Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di Kawasan Timur 

Indonesia. Sejak awal perseroan telah menetapkan diri untuk membawa 

kehidupan bangsa menjadi lebih berarti melalui kontribusi terhadap 

pembangunan Nasional komitmen ini telah menjadi fokus utama perseroan 

selama masa operasionalnya hingga masa yang akan datang.  

Diawali pada tahun 1960, melalui keputusan MPRS (Majelis 

Permusyawaratan Perwakilan Rakyat Sementara) Republik Indonesia No. 

II/MPRS/1960 tanggal 5 Desember 1960, ditetapkan untuk mendirikan pabrik 

semen di Sulawesi Selatan yang berlokasi di Desa Tonasa Kecamatan Balocci 

Kabupaten Pangkep sekitar 54 Km sebelah Utara Makassar. Pabrik semen 

Tonasa unit I merupakan proyek di bawah Departemen Perindustrian dan 

merupakan hasil kerja sama antara Pemerintah Indonesia dengan Pemerintah 

Cekoslovakia yang dimulai sejak tahun 1960 dan kemudian diresmikan pada 

tanggal 2 November 1968. Pabrik ini menggunakan proses basah dengan 

kapasitas terpasang 110.000 ton semen per tahun. Pada tahun 1984 pabrik 

semen Tonasa unit I dihentikan pengoperasiannya karena dianggap tidak 

ekonomis lagi.  

Selanjutnya demi pengembangan pabrik berdasarkan peraturan 

pemerintah Republik Indonesia No.54 tahun 1971 tanggal 8 September 1971, 

pabrik semen Tonasa ditetapkan sebagai badan usaha Milik Negara yang 

berbentuk perusahaan Umum (Perum) kemudian, dengan Peraturan Pemerintah 
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Republik Indonesia No.1 tahun 1975 tanggal 9 Januari tahun 1975 bentuk Perum 

tersebut diubah menjadi perseroan (persero). 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan semen yang semakin meningkat 

serta perkembangan kehidupan bangsa yang semakin maju, berdasarkan 

persetujuan Bappenas No.032/XC-LC/B.V/76 dan No.2854/D.I/IX/76 tanggal 2 

September 1976, dibangun pabrik semen Tonasa unit II. 

Pabrik yang merupakan hasil kerja sama pemerintah Indonesia dengan 

Pemrintah Kanada ini beroperasi pada tahun 1980 dengan kapasitas 510.000 ton 

semen pertahun, kemudian dioptimalisasi menjadi 590.000 ton semen per tahun 

pada tahun 1991. Pabrik semen tonasa unit II terletak di Desa Biringere, 

Kecamatan Bungoro Kabupaten pangkep, yang berjarak sekitar 23 km dri pabrik 

semen Tonasa unit I. 

Setelah pabrik semen Tonasa unit II pada tahun 1982, berdasarkan 

persetujuan Bappenas No.32 XC-LC/B.V/1981 dan No.2177/WK/10/1981 tanggal 

30 Oktober 1981 dilakukan perluasan dengan membangun pabrik semen Tonasa 

Unit III yang berada dilokasi yang sama dengan pabrik semen Tonasa Unit II 

pabrik yang berkapasitas 590.000 ton semen per tahun ini ini merupakan kerja 

sama  antara Pemerintah Jerman barat. Pabrik selesai pada akhir tahun 1984 

dan diresmikan oleh Presdine Soeharto pada tanggal 3 April 1985. 

Selanjutnya perseroan terus melakukan perluasan pabrik untuk menjawab 

kebutuhan semen yang semakin meningkat dan berdasarkan surat Menteri Muda 

Perindustrian No.182/MPP-IX/1990 tanggal 2 Oktober 1990 dan surat meneri 

keuangan RI No.51549/MK.013/1990 tanggal 29 November 1990, dilakukan 

perluasan dengan membangun pabrik semen Tonasa tahap IV yang 

berkapasitas 2.300.000 ton semen per tahun. Pabrik ini berlokasi dekat Tonasa 

Unit II dan unit III. 
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Selama empat dekade perseroan memberikan kontribusinya untuk 

melaksanakan pembangunan guna memenuhi kebutuhan bangsa akan 

kehidupan yang lebih berarti. Komitmen ini akan terus dilanjutkan untuk 

menghasilkan kehidupan yang lebih baik bagi nusa dan bangsa di masa yang 

akan datang. Menjawab tantangan tersebut, melalui melalui RUBSLB No.24 

tanggal 10 Desember 2007, pemegang saham memutuskan untuk menambah 

kapasitas produksi guna menghadapi pasar kompetitif dalam negeri. Upaya 

tersebut dilakukan dengan membangun pabrik Semen Tonasa Unit V dengan 

kapasitas 2.500.000 ton semen per tahun dan membangun Power Plant dengan 

kapasitas BTG 2 x 35 MW. Saat ini PT. Semen Tonasa memiliki kapasitas 

produksi terpasang total sebesar 3.840.000 ton semen per tahun yang berasal 

dari pabrik semen Tonasa Unit II dan III dan IV. Dan Power Plant yang ada saat 

ini memiliki ketersediaan daya 2 x 25 MW. Dengan dibangunnya pabrik semen 

Tonasa Unit IV, maka total kapasitas produksi terpasang bertambah menjadi 

kurang lebih 6.000.000 ton semen per tahun dengan power plant sebesar 129 

MW. 

Perseroan meyakini bahwa dengan pengembangan kapasitas produksi 

melalui pembangunan pabrik semen Tonasa unit V, perseroan akan senantiasa 

berfokus kepada pemenuhan kebutuhan pembanguanan nasional serta 

kemajuan bangsa dan Negara. 

PT. Semen Tonasa memiliki 7 unit pengantongan semen yang berlokasi 

di Makassar, Bitung, Samarinda, Banjarmasin, Bali, dan Ambon dengan 

kapasitas masing-masing 300.000 metrik ton semen per tahun kecuali Makassar 

dan Bali yang berkapasitas masing-masing 600.000 metrik ton semen per tahun 

dan Palu yang berkapasitas 175.000 metrik ton semen per tahun.  
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4.1.2 Struktur Organisasi 

Adanya struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat yang 

penting agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Suatu perusahaan akan 

berhasil mencapai prestasi kerja yang efektif dari karyawan apabila terdapat 

suatu sistem kerja sama yang baik, di mana fungsi-fungsi dalam organisasi 

tersebut mempunyai pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang 

telah dinyatakan dan diuraikan dengan jelas. 

Struktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) mengikuti metode atau 

prinsip organisasi fungsional yang telah dinyatakan dan diuraikan menekankan 

pada pemisahan tugas, wewenang dan tanggung jawab secara jelas dan tegas. 

Didalam struktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) tersebut terdiri atas 

beberapa unsur perlengkapan di masa struktur organisasi digambarkan pada 

skema 2 berikut ini : 

4.1.3 Uraian Tugas 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka akan dijelaskan tugas dan 

tanggung jawab bagian-bagian tersebut, yaitu : 

1. Dewan Direksi  

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan PT. Semen Tonasa 

(Persero) diurus dan dipimpin oleh direksi dari seorang Direktur Utama dibantu 

tiga orang direktur lainnya. Dalam menjalankan tugasnya Dewan Direksi 

bertanggung jawab sekaligus diawasi oleh Dewan Komisaris sebagai wakil 

pemegang saham. 

Dewan Direksi diangkat berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) dengan lama masa jabatan 5 tahun. Dewan Direksi terdiri atas : 

a) Direktur Utama 

Direktur Utama bertanggung jawab atas kelancaran jalannya perusahaan. 

Direktur Utama juga mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap bidang-
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bidang yang mendapat pengawasan secara langsung yaitu bidang umum, bidang 

sumber daya manusia, bidang satuan pengawas intern dan bidang usaha 

sampingan (Yayasan Dana Pensiun dari Hari Tua, YKST, PT. PKM, Koperasi, 

Dharma Wanita, Bengkel Kendari) serta perwakilan Jakarta. 

b) Direktur Keuangan dan Komersial 

Bertanggung jawab atas semua aktivitas perusahaan. Tugas Direktur 

Keuangan dan Komersial adalah : 

1) Pembuatan anggaran pendapatan dan belanja perusahaan serta 

mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan dari anggaran 

pendapatan dan belanja perusahaan. 

2) Menyusun pendistribusian hasil produksi semen yang dilakukan 

dengan cara menyusun strategi pemasaran di seluruh daerah 

pemasaran termasuk pengangkutannya. 

3) Merencanakan kegiatan pengadaan suku cadang, bahan baku, bahan 

pembantu, dan mesin-mesin lainnya sebagai kelengkapan dalam 

kegiatan produksi. 

c) Direktur Produksi 

Tugas Direktur Produksi adalah : 

1) Terselenggaranya kelancaran operasi pabrik Unit II, pabrik Unit III, 

dan pabrik Unit IV. 

2) Terselanggaranya pemeliharaan fasilitas yang meliputi perumahan 

karyawan, gedung pabrik, dan gedung lainnya serta pelabuhan 

khusus Biringkassi. 

d) Direktur Penelitian dan Pengembangan (Litbang) 

Tugas Direktur Litbang adalah melaksanakan kegiatan untuk 

merealisasikan tujuan perusahaan dengan baik meliputi : 
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1) Terselenggaranya semua aktivitas perencanaan pelaksanaan proyek-

proyek perluasan termasuk di dalamnya pengurusan sumber dana 

untuk proyek-proyek yang dimaksud. 

2) Penelitian terhadap efisiensi semua peralatan unit produksi yang ada 

dan yang akan di gunakan baik dalam unit yang telah ada maupun 

dalam proyek perluasan yang telah direncanakan. 

2. Kepala Departemen atau Bidang  

Dalam struktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) terdapat 12 

departemen. Tugas dari departemen tersebut adalah : 

a) Departemen Hubungan Luar 

Bertugas menangani masalah kehumasan yang menyangkut perwakilan 

PT. Semen Tinasa (Persero) di Makassar dan masalah hubungan dengan para 

pemegang saham. Selain itu bertanggung jawab terhadap perwakilan PT. Semen 

Tonasa (Persero) di Jakarta. 

b) Departemen Umum 

Bertugas menyelenggarakan kegiatan yang bersifat umum, pengamanan 

instalasi dan kompleks perusahaan, pengurusan masalah tanah dan izin, serta 

kegiatan yang menyangkut hukum dan kesekretariatan. 

c) Departemen Satuan Pengawasan Intern 

Bertanggung jawab dan kelancaran pengelolaan tugas Departemen 

Satuan Pengawasan Intern yang meliputi pengawasan finansial dan pengawasan 

operasional serta tugas-tugas lainya yang diberikan direksi. 

d) Departemen Pemasaran 

Bertugas merencanakan perencanaan dan analisis pasara untuk 

kelancaran pemasaran dan distribusi semen. Disamping itu, bertanggung jawab 

terhadap pengantongan di Banjarmasin, Samarinda, Bitung, Celukan Bawang 

dan Ambon. 
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e) Departemen Logistik 

Bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi pelaksanaan 

prosedur pengadaan dan manajemen pergudangan. 

f) Departemen Akuntansi dan Keuangan 

Bertugas memimpin dan mengkoordinir pengelolaan tugas-tugas 

akuntansi dan keuangan perusahaan. 

g) Departemen Operasi I 

Bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi pengoperasian 

pabrik unit II dan unit III sesuai RKAP secara efektif, efisiensi, ekonomis, aman 

terhadap personil dan peralatan serta ikut menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

h) Departemen Operasi II 

Bertugas merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi pengoperasian 

aset perusahaan dalam memproduksi semen, termasuk pengangkutan dan 

pemuatan seman ke atas kapal pelabuhan Biringkassi dan Makassar dengan 

biaya serendah mungkin dan aman terhadap personil peralatan serta kelestarian 

lingkungan hidup. 

i) Departemen Litbang 

Mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan penelitian proses teknologi 

penyelenggaraan studi pengembangan perusahaan sistem manajemen 

perusahaan. 

j) Departemen Pengembangan dan Energi 

Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi serta mengevaluasi 

pengoperasian asset perusahaan yang meliputi mesin, pembangkit tenaga listrik, 

alat-alat berat/kecil dan alat-alat tambang, mesin-mesin dan peralatan unit 

pemecah batu kapur tanah liat dan pasir silica, sehingga kondisinya tetap 

terpelihara untuk menunjang kelancaran proses produksi. 
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k) Departemen Sumber Daya Manusia 

Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi serta mengevaluasi 

pengoperasian asset perusahaan dalam penyediaan, pemeliharaan, perawatan, 

pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia agar tercapai 

produktivitas tenaga kerja yang optimal. 

l) Departemen Teknik 

Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan pembuatan, 

pabrikasi perhitungan teknis dan finansial untuk modifikasi dan renovasi 

peralatan serta pembuatan bangunan, sarana dan prasarana di lingkungan 

pabrik, perumahan, pelabuhan Biringkassi dan terminal-terminal pengantongan 

semen secara efektif dan efisien. 

m) Kepala Biro 

Tugas kepala biro ini adalah membantu kepala departemen atau kepala 

bidang dalam menangani pekerjaan sehari-hari. Penentuan kepala biro 

berdasarkan pada jenis pekerjaan yang akan di tangani pada masing-masing 

bidang. 

n) Kepala Seksi 

Tugas kepala seksi adalah membantu Kepala Biro dalam melaksanakan 

tugas sehari-harinya. Dan bertanggung jawab penuh secara teknis terhadap 

semua kegiatan yang langsung dibawahinya 

 
4.2 Deskripsi Variabel Penelitian PT. Semen Tonasa di Kabupaten 

Pangkep 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable-variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Variabel-variabel bebas tersebut adalah 

perputaran kas dan perputaran piutang, variabel terikat berupa profitabilitas 

perusahaan. Pada bab IV akan dilakukan pengolahan data dengan 
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menggunakan SPSS (Statistical Product a Service Sollution) version 23 for 

windows. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh PT Semen Tonasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

sampel penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan PT Semen Tonasa 

Kabupaten Pangkep tahun 2015 sampai dengan 2019. 

 

Tabel 4.1 

Komponen Perputaran Kas PT. Semen Tonasa untuk Tahun 2010-2021 
 

TAHUN 
PENJUALAN BERSIH 

(RP) 
RATA - RATA KAS 

(RP) 

2010 2,723,863,787 370,951,863 

2011 3,039,863,341 370,951,863 

2012 3,753,269,551 370,951,863 

2013 4,965,375,235 370,951,863 

2014 5,492,515,275 370,951,863 

2015 5,256,963,983 370,951,863 

2016 5,350,128,000 370,951,863 

2017 5,102,769,000 370,951,863 

2018 5,255,568,000 370,951,863 

2019 5,644,342,000 370,951,863 

2020 4,890,699,019 370,951,863 

2021 4,939,209,120 370,951,863 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Semen Tonasa 2020 (data olah) 

 

4.3 Analisis Rasio Perputaran Piutang Pada PT. Semen Tonasa  

Berdasarkan tabel 4.2, menggambaran nilai perputaran piutang dalam 

satuan kali dan persentase pada PT. Semen Tonasa selama berapa tahun yaitu 

dari tahun 2010 sampai dengan 2021. Adanya asumsi seperti ini berdasarkan 

pendapat Singgih Santoso (2014:9) yang menyatakan bahwa “Penerapan dalam 

statistik akan berbeda untuk jenis data yang berbeda”. Atas dasar itu penulis 

menyesuaikan skala data nominal satuan kali pada perputaran piutang 

disesuaikan dengan skala rasio dengan satuan persentase pada profitabilitas. 
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Tabel 4.2 
Pertumbuhan Perputaran Piutang (Receivable Turnover)  

PT. Semen Tonasa untuk Tahun 2010-2021 

TAHUN 
PERPUTARAN 

PIUTANG (KALI) 
PROFITABILITAS 

(%) 
PERPUTARAN KAS 

(KALI) 

2010 0,12 15,48 7,34 

2011 0,12 10,18 8,19 

2012 0,16 8,76 10,12 

2013 0,20 8,32 13,39 

2014 0,21 8,66 14,81 

2015 5,28 6,65 14,17 

2016 0,12 6,91 14,42 

2017 0,15 3,12 13,76 

2018 0,16 7,02 14,17 

2019 0,18 12,46 15,22 

2020 0,19 9,56 13,18 

2021 0,15 8,36 13,31 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Semen Tonasa 2020 (data olah) 

 
4.4 Analisis Rasio Profitabilitas (Return on Asset) Pada PT. Semen 

Tonasa 

Profitabilitas adalah suatu model analisis rasio yang digunakan perusahaan 

untuk menilai kemampuannya dalam menghasilkan laba. Oleh karena itu tingkat 

profitabilitas dalam hal ini ádalah net profit margin diperoleh dari perbandingan 

laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Berikut ini disajikan data 

mengenai laba bersih setelah pajak dan penjualan bersih PT. Semen Tonasa 

pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2021. 

Tabel 4.3 Komponen Profitabilitas (Return on Asset)  
PT. Semen Tonasa untuk Tahun 2010-2021 

TAHUN LABA SETELAH PAJAK (RP) TOTAL ASSET (RP) 

2010 543,587,122 3,510,477,336 

2011 544,293,789 5,347,883,616 

2012 642,155,817 7,331,627,206 

2013 676,119,229 8,125,325,232 

2014 713,523,570 8,241,179,491 

2015 556,346,926 8,367,129,199 

2016 603,207,000 8,730,454,000 

2017 274,758,000 8,793,931,000 

2018 613,434,000 8,742,767,000 

2019 1,005,139,000 8,065,002,000 

2020 797,873,127 8,346,675,238 

2021 684,477,710 8,190,757,431 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Semen Tonasa 2020 (Data olah) 
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4.5 Uji Asumsi Klasik  

4.5.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah suatu data 

terdistribusi secara normal atau tidak. Tujuan uji normalitas adalah mengetahui 

apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 

atau tidak adalah dengan dilakukan menggunakan grafik  normal probabilitydan 

Kolmogorov Sminov test yang terdapat pada program SPSS. Distribusi data 

dapat dikatakan normal apabila signifikansi > 0,05. 

4.5.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengelolaan data dengan menggunakan regresi linier berganda harus 

menggunakan beberapa tahap untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen sehingga dapat diketahui hasil persamaan 

regresinya. Berikut ini tabel hasil perhitungan yang diperoleh oleh penulis 

menggunakan SPSS 20. 

Tabel 4.4 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 16,644 4,228  ,003 

Perputaran Kas -,608 ,331 -,518 ,100 

Perputaran Piutang -,254 ,589 -,122 ,677 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber: data diolah SPSS 21  

 

Dalam hasil regresi linier berganda yang diteliti pada variabel perputaran 

kas (X1), perputaran piutang(X2), terhadap profitabilitas (Y), dapat digambarkan 

dengan menggunakan regresi linier berganda sebagai berikut:  
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Y = 16,644 - 0,608 x1 - 0,254 X2 

Berdasarkan perhitungan persamaan regresi linier berganda diatas, nilai 

konstantanya sebesar 16,644 artinya variabel perputaran kas (X1), perputaran 

piutang (X2) sama dengan nol maka profitabilitas akan naik sebesar 16,644. 

Hasil perhitungan nilai koefisien variabel perputaran kas (X1) sebesar -

0,608 ini menunjukkan adanya pengaruh positif tidak signifikan antara perputaran 

kas (X1) terhadap profitabilitas yang dapat diartikan bahwa perputaran kas 

meningkat 1 satuan maka profitabilitas (Y) akan meningkat sebesar -0,608.  

Hasil perhitungan nilai koefisien variabel perputaran piutang (X2) diatas 

sebesar -0,254 menunjukkan adanya pengaruh negatif tidak signifikan antara 

perputaran piutang (X2) terhadap profitabilitas (Y) yang dapat diartikan bahwa 

perputaran piutang meningkat 1 satuan maka profitabilitas (Y) akan menurun 

sebesar -0,254. 

4.5.3 Uji Determinasi R2 

Tabel 4.5  

Uji Koefisien Determinasi R2 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,555a ,308 -,154 2,83629 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas   
b. Dependent Variable: Profitabilitas   

Sumber: data diolah SPSS 21 
 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji koefisien determinan diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,308. Hasil ini menunjukan bahwa variabel dependen atau 

profitabilitas dipengaruhi oleh kedua variabel independen yakni perputaran kas 

dan perputaran piutang sebesar 3,08% sementara 96,92% lainnya dijelaskan 

oleh variabel diluar model. 
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4.5.4 Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.6  
Uji F  

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 32,169 2 16,084 ,1,999 ,191b 

Residual 72,401 9 8,045   

Total 104,569 11    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas 

Sumber: data diolah SPSS 21 

 

Hasil pengujian pada tabel 4.6 diatas, uji simultan (uji F) menunjukkan 

bahwa nilai Ftabel didapat dari df1 = 2 dan df2 = 5 dengan alpha = 0,05 artinya 

kita mengambil risiko salah dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesis 

yang benar sebanyak-banyaknya 5%. Dari hasil pengujian diatas, diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 1,999> Ftabel 4,10 dan didapat signifikasi 0,191> 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa perputaran kas dan perputaran piutang dalam penelitian ini 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas secara simultan. 

4.5.5 Uji Parsial (Uji t)  

Tabel 4.7 

Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 16,644 4,228  3,936 ,003 

Perputaran Kas -,608 ,331 -,518 -,1,834 ,100 

Perputaran 

Piutang 
-,254 ,589 -,122 -,431 ,677 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: data diolah SPSS 21 
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Hasil uji t menyatakan bahwa t tabel sebesar 2,353 didapat dari alpha = 

0,05 artinya kita mengambil risiko salah dalam mengambil keputusan untuk 

menolak hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 5% dan df (derajat 

kebebasan) = n – k = 5 - 2 = 3. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis 

diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika signifikansi 

lebih kecil atau sama dengan 0.05 (< 0.05) maka hipotesis kerja diterima dan 

sebaliknya. Hasil uji t dapat disimpulkan bahwa:  

a) Perputaran Kas (X1) berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS 20 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 

perputaran kas (X1) sebesar 0,100> 0,05 dan t hitung -1,834< t tabel 

2,353. Dengan kata lain, variabel perputaran kas (X1) berpengaruh 

negatif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas (Y) pada PT. Semen 

Tonasa kabupaten Pangkep, sehingga H1 ditolak. 

b) Perputaran Piutang (X2) berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS 20 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 

perputaran piutang (X2) sebesar 0,677>0,05 dan t hitung -0,431<t tabel 

2,353. Dengan kata lain, variabel perputaran piutang (X2) berpengaruh 

negatif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas (Y) pada PT. Semen 

Tonasa kabupaten Pangkep, sehingga H2 ditolak. 
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4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran kas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT Semen Tonasa. Hal 

ini tidak sejalan dengan teori yang di jelaskan oleh Bambang Rianto yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, 

karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kas nya dan 

keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. Hal yang menyebabkan 

perputaran kas tidak berpengaruh dalam penelitian ini diduga karena kas 

yang dimiliki perusahaan tidak dapat dikelola secara optimal pada setiap 

periode, sehingga menyebabkan perputaran kas cenderung mengalami 

penurunan / semakin rendah, sehingga semakin lambat pula uang kas masuk 

ke perusahaan dan terlalu banyak kas yang menganggur / tertahan dan tidak 

di operasionalkan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Dicky Kurnia tahun 2014 

yang berjudul “Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada PT. Indosat Tbk” menunjukkan bahwa perputaran 

kas secara parsial tidak berpengaruh signifikandan penelitian Zubir pada 

tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang 

Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Real Estate dan Property” 

menunjukkan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA). 

4.6.2 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tidak terdapat pengaruh 

yang sigfnifikan antara variabel perputaran piutang terhadap profitabilitas. Hal 

yang menyebabkan perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan yaitu 
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tingkat perputaran piutang yang terlalu rendah dan membutuhkan waktu lama 

untuk dapat ditagih dalam bentuk uang tunai, penjualan kredit yang dilakukan 

perusahaan juga sedikit sehingga penjualan menurun dan menyebabkan 

profitabilitas perusahaan juga menurun. Syarat pembayaran piutang juga 

menjadi salah satu faktornya, karena jika pembayaran lunak akan 

mengakibatkan jumlah piutang semakin besar tetapi perputaran piutang 

justru semakinrendah. Dan jika syarat pembayarannya ketat akan 

mengakibatkan jumlah piutang rendah dan perputaran piutangnya akan 

semakin tinggi. Hal inilah yang menyebabkan perputaran piutang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hal ini bertentangan dengan teori Fitri (Rahayu dan Susilowibowo, 

2014:9), yang menyatakan bahwa “suatu perputaran piutang yang tinggi 

harus disertai dengan penagihan piutang yang relatif cepat. Apabila tidak, 

maka modal kerja tersebut akan terikat untuk waktu yang lebih lama”. Oleh 

karena itu tidak akan tersedia cukup untuk digunakan segera dalam siklus 

usaha perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rahayu dan Susilowibowo (2014), yang menyatakan bahwa perputaran 

piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
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BAB V  

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT Semen Tonasa 

Kabupaten Pangkep dengan mengolah sampel yang berupa laporan keuangan 

tahun 2010 sampai dengan tahun 2021 dengan menggunakan SPSS Versi 20 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial perputaran kas berpengaruh negatif tidak signifikan dalam 

meningkatkan laba bersih. Hasil penelitian nilai t statistik variabel 

perputaran kas sebesar 0,799 0,05 yang berarti H1 ditolak 

2. Secara parsial perputaran piutang berpengaruh negatif tidak signifikan 

dalam meningkatkan laba bersih. Hasil penelitian nilai t statistik pada 

variabel perputaran piutang sebesar 0,677> 0,05 yang berarti H2 ditolak. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti memberikan saran yang 

diharapkan mampu menjadi penambah informasi bagi pihak yang 

berkepentingan antara lain: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Dapat menggunakan seluruh variabel dalam penelitian ini sebagai 

pertimbangan perusahaan untuk dapat meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas perusahaan. 

b. Manajemen perusahaan sebaiknya memperhatikan pengelolaan kas 

dan piutang dengan memperhatikan perputaran kas dan perputaran 

piutangnya agar lebih efektif dan efisien sehingga bisa mencapai laba 

yang maksimal. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel bebas yang berbeda 

yang belum digunakan dalam penelitian ini sehingga dapat 

menjelaskan laba dengan lebih sempurna. 

b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan perusahaan yang berbeda 

dan memperpanjang tahun penelitian dari penelitian ini sehingga 

penelitian selanjutnya dapat menjelaskan laba dengan lebih sempurna. 
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Lampiran 1 Data Penelitian 

1. Komponen Perputaran Kas PT. Semen Tonasa untuk Tahun 2010-2021 

 
TAHUN PENJUALAN BERSIH (RP) RATA - RATA KAS (RP) 

2010 2,723,863,787 370,951,863 

2011 3,039,863,341 370,951,863 

2012 3,753,269,551 370,951,863 

2013 4,965,375,235 370,951,863 

2014 5,492,515,275 370,951,863 

2015 5,256,963,983 370,951,863 

2016 5,350,128,000 370,951,863 

2017 5,102,769,000 370,951,863 

2018 5,255,568,000 370,951,863 

2019 5,644,342,000 370,951,863 

2020 4,890,699,019 370,951,863 

2021 4,939,209,120 370,951,863 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Semen Tonasa 2020 (data olah) 

2. Pertumbuhan Perputaran Piutang (Receivable Turnover) PT. Semen Tonasa 
untuk Tahun 2010-2021 
 

TAHUN 
PERPUTARAN 

PIUTANG (KALI) 
PROFITABILITAS 

(%) 
PERPUTARAN KAS 

(KALI) 

2010 0,12 15,48 7,34 

2011 0,12 10,18 8,19 

2012 0,16 8,76 10,12 

2013 0,20 8,32 13,39 

2014 0,21 8,66 14,81 

2015 5,28 6,65 14,17 

2016 0,12 6,91 14,42 

2017 0,15 3,12 13,76 

2018 0,16 7,02 14,17 

2019 0,18 12,46 15,22 

2020 0,19 9,56 13,18 

2021 0,15 8,36 13,31 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Semen Tonasa 2020 (data olah) 

 
3. Komponen Profitabilitas (Return on Asset) PT. Semen Tonasa untuk Tahun 2010-

2021 
 

TAHUN LABA SETELAH PAJAK (RP) TOTAL ASSET (RP) 

2010 543,587,122 3,510,477,336 

2011 544,293,789 5,347,883,616 

2012 642,155,817 7,331,627,206 

2013 676,119,229 8,125,325,232 

2014 713,523,570 8,241,179,491 

2015 556,346,926 8,367,129,199 

2016 603,207,000 8,730,454,000 

2017 274,758,000 8,793,931,000 

2018 613,434,000 8,742,767,000 

2019 1,005,139,000 8,065,002,000 

2020 797,873,127 8,346,675,238 

2021 684,477,710 8,190,757,431 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Semen Tonasa 2020 (Data olah) 
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Lampiran 2. Hasil Olah Data SPSS 21 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 16,644 4,228  ,003 

Perputaran Kas -,608 ,331 -,518 ,100 

Perputaran Piutang -,254 ,589 -,122 ,677 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
 

2. Uji Koefisien Determinasi R2 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,555a ,308 -,154 2,83629 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas   
b. Dependent Variable: Profitabilitas   

 

3. Uji F  

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 32,169 2 16,084 ,1,999 ,191b 

Residual 72,401 9 8,045   

Total 104,569 11    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas 

 

4. Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 16,644 4,228  3,936 ,003 

Perputaran Kas -,608 ,331 -,518 -,1,834 ,100 

Perputaran 
Piutang 

-,254 ,589 -,122 -,431 ,677 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
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Lampiran 3. Biodata  

BIODATA 

Identitas Diri  

Nama  :  Wahida Hidayat Anwar  

Tempat, Tanggal Lahir :  Cempae, 24 Oktober 1998  

Jenis Kelamin :  Perempuan  
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o Seminar BRIDGES – Dialogues towards a Culture of Peace 

Universitas Hasanuddin (2017).  

o MIKTA Goes to Campus III Universitas Hasanuddin (2018).  

o Kuliah Praktisi (KURS) Indonesian Creative Economic Fakultas 
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